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ABSTRACT

Avian Influenza Disease (Al) has has evolved continuously that impact on economic losses
incurred. Deaths can reach 90% -100%. AI's prevention strategies one of them is a vaccinations.
Al vaccine design choice is important for breeders in accordance with the needs and the field.
This research aims to analyze poultry farmer preference to Al vaccine product design. Data analysis
using descriptive tabulation and Descrete Choice Experiment (DCE) followed regression of
multinominal logit to look for influencing variables. The results showed that farmer preference to
Al vaccine choice isvaccine design model (F) 28%,vaccine (D) 23%, vaccine (E) 22%, vaccine (C)
16%, vaccine (B) 8% and vaccine (A) 3%.Vaccine (F) is predominantly a breeder preference where
has the highest level of category combinations. Variables that have answers to design decisions
are vaccine design (D) design solutions and services (D), options for vaccine selection (E), and
vaccine selection service (B). Breeders in vaccine selection are more concerned with quality
variables and who provide laboratory services because they are a major factor in the success of
vaccination programs.

Keywords: avian influenza; discrete choice eksperiment; multinominal logit; vaccine design

ABSTRAK

Penyakit flu burung atau avian influenza (Al) telah mengalami evolusi secara terus menerus
yang berimbas pada kerugian ekonomi yang ditimbulkan. Kematian akibat avian influenza dapat
mencapai 90-100%. Salah satu strategi pencegahan penyakit Al dengan cara melakukan vaksinasi.
Pemilihan desain vaksin AI penting bagi peternak sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan penyakit
di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi peternak terhadap desain
produk vaksin Al. Analisis data dengan menggunakan tabulasi deskriptif dan Descrete Choice
Experiment (DCE) yang dilanjutkan dengan regresi multinominal logit untuk mendapatkan variabel
yang berpengaruh. Hasil penelitian menunjukkan preferensi peternak terhadap pilihan vaksin Al
adalah model desain vaksin (F)sebanyak 28%, vaksin (D) 23%, vaksin (E) 22%, vaksin (C) 16%,
vaksin (B) 8% dan vaksin (A) 3%. Vaksin (F) dominan menjadi preferensi peternak karena memiliki
kombinasi kategori level yang paling tinggi. Variabel yang berpengaruh terhadap keputusan pemilihan
desain vaksin adalah komposisi dan layanan laboratorium pada pilihan desain vaksin (D), komposisi
pada pilihan vaksin (E), dan layanan laboratorium pada pilihan vaksin (B). Peternak dalam memilih
vaksin lebih mementingkan kualitas dan yang menawarkan layanan laboratorium karena merupakan
faktor utama dalam keberhasilan program vaksinasi.

Kata-kata kunci: flu burung atau avian influenza; discrete choice experiment; multinominal logit;
desain vaksin
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PENDAHULUAN

Penyakit flu burung atau avian influenza
(AI) telah bersirkulasi hampir di seluruh
Indonesia dan masih ditemukan sampai
sekarang (Tarigan 2015). Virus Hight
Pathogenically Avian Influenza (HPAI) yang
bersifat infeksius (Darmawi 2012) dise-
babkan oleh H5N1 sudah terjadi secara
endemis pada perunggasan Indonesia
(Dharmayanti 2015; Yupiana 2010; Indriani
et al., 2010). Penyakit AI (H5N1) telah
mengalami evolusi secara terus menerus
(Dharmayanti 2012; Smith et al., 2006;
Nguyen et al.,2012; Creanga et al, 2013) yang
berimbas pada kerugian ekonomi yang
ditimbulkan. Kematian yang disebabkan
dapat mencapai 90-100% (Darmawi 2012;
Hewajuli et al., 2008; Nidom et al., 2010).
Sifat Al sering bermutasi (Dharmayanti
2012; Hoffman dan Preiser, 2006; Radji
2006) sehingga berpotensi menimbulkan
pandemi. Akibat dari mutasi virus Al yang
terus menerus sejak merebaknya tahun
2003-2018 masih menjadi penyakit
berbahaya dan sangat merugikan bagi
peternakan Indonesia. Tahun 2017 di
Indonesia kembali terdeteksi virus baru
Low Pathogenically Avian Influenza (LPAI)
yang menyebabkan penurunan produksi
telur hingga 40-60%.

Menyikapi penyakit AI, World Health
Organization (WHO) dan Kementrian Per-
tanian Republik Indonesia (2004) mene-
tapkan langkah strategis pengen-dalian,
penyebaran, dan pemberantasan Al melalui
SK no. 17/kpts/PD/640/F/02.04; salah
satunya adalah vaksinasi. Vaksinasi juga
dijadikan sebagai langkah dalam pence-
gahan penyakit Al (Suwito et al., 2013).
Vaksinasi sebagai strategi dalam pengen-
dalian penyakit AI telah dilakukan sejak
tahun 2014 hampir pada semua jenis
unggas (Soedjana et al., 2012). Pengendalian
dan pemberantasan penyakit Al di Indo-
nesia telah mencakup program vaksinasi
secara meluas. Vaksinasi Al dilakukan
untuk memberikan perlin-dungan penyakit
Al pada unggas dengan menggunakan
strain virus yang homolog dengan paparan
di lapangan (Sudarisman 2006) sehingga
memiliki tingkat proteksi yang lebih tinggi
(Ramlah 2013). Sebaliknya vaksin yang
heterolog tidak efektif dan berisiko
terjadinya mutasi virus H5N1 (Dharmayanti
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2012). Vaksin Al yang digunakan harus
dapat melindungi timbulnya gejala klinis
dan kematian, mengurangi shedding virus
di lapangan, proteksi dengan durasi yang
lama, melindungi terhadap tantangan dosis
rendah sampai tinggi, melindungi peru-
bahan virus lapangan dan meningkatnya
daya tahan terhadap infeksi virus influenza
(Swayne 2009). Untuk mendapatkan vaksin
Al yang sesuail dengan standar yang
dipersyaratkan serta mampu menghadapi
tantangan penyakit Al di lapangan maka
diperlukan adanya desain vaksin Al yang
sesual dengan kebutuhan peternak.
Penelitian ini dilakukan untuk menga-
nalisis preferensi peternak terhadap desain
produk vaksin avian influenza.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun
2017-2018. Jawa Barat dipilih sebagai
tempat penelitian dengan harapan dapat
mewakili dan menggambarkan kondisi
peternakan di Indonesia karena memiliki
populasi ayam petelur tertinggi ke-4 di
Indonesia setelah Jawa Timur, Jawa
Tengah, dan Sumatera Utara (DJPKH, 2017)
namun memiliki tingkat kejadian kasus
penyakit Al paling tinggi yaitu sebanyak 75
kasus pada tahun 2016 (Deptan 2017).

Data primer yang digunakan pada
penelitian ini berupa hasil survei melalui
wawancara menggunakan bantuan kue-
sioner kepada peternak ayam petelur yang
menggunakan vaksin Al berupa desain
produk yang menjadi preferensi peternak.
Data sekunder diperoleh dari sumber
literatur yang mendukung penelitian
bersumber dari jurnal, buku, web, artikel,
undang-undang yang terkait dengan
penelitian, data Badan Pusat Statistik (BPS)
berupa populasi ayam petelur di Jawa Barat,
jumlah kejadian penyakit AI, peraturan-
peraturan terkait penyakit AI di Indonesia
dan pencegahannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan peternak ayam petelur di
Jawa Barat yang membeli dan menggu-
nakan vaksin Al yang difokuskan pada
wilayah Bogor dan Sukabumi karena
memiliki populasi ayam petelur sebesar
57% dari total populasi di Jawa Barat. Data
sensus BPS tahun 2013 menunjukkan
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jumlah peternak ayam petelur yang ada di
Bogor dan Sukabumi sebanyak 245 orang
(BPS, 2017). Pengambilan sampel dengan
cara purposif sampling berdasarkan
ketentuan bahwa peternak tersebut
menggunakan vaksin Al. Jumlah sampel
ditentukan dengan rumus Slovin (error 10%)
sehingga didapatkan sampel sebanyak 71
responden.

Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan tabulasi deskriptif dan
Discrete Choice Experiment (DCE). Tabulasi
deskriptif dengan menggunakan diagram
lingkar (Pie Chart) frekuensi untuk
menganalisis persentasi desain vaksin Al
yang paling dominan dipilih. Discrete Choice
Experiment (DCE) digunakan untuk menen-
tukan pilihan desain produk vaksin Al yang
sesual dengan preferensi peternak berda-
sarkan variabel yang signifikan berpe-
ngaruh. Desain dari metode DCE dilakukan
dengan mengumpulkan atribut-atribut

Desember 2018 Vol. 19 No. 4 : 521-530

terkait dengan desain produk vaksin Al
Atribut-atribut tersebut diambil dari studi
literatur dengan mengumpulkan informasi
brosur-brosur dari semua produsen vaksin
Al. Pada masing-masing atribut kemudian
dibuat level pilihan yang digunakan dalam
pembuatan choice set (Tabel 1).

Kombinasi atribut dan level mengha-
silkan (92 dan 32%) = 89 pilihan, selanjutnya
dilakukan penyederhanaan pilihan yang
rasional dengan cara melakukan forum
group discussion (FGD) bersama dengan
pakar di bidang industri vaksin Al yaitu
manager Research and Development (R&D),
Manager Produksi, dan Manager Quality
Control (QC) dari salah satu perusahaan
industri vaksin unggas di Indonesia yang
menghasilkan enam pilihan model desain
produk vaksin Al

Pilihan kemudian dipasang-pasangkan
sehingga didapatkan 15 pasang pilihan
dengan cara sebagai berikut :

Tabel 1. Atribut dan level discrete choice experiment

No Atribut Level
1 Harga 1 Rp. 290.000,00
2 Rp. 340.000,00
3 Rp. 390.000,00
2 Diskon (potongan harga) 12 10%15%
3 Ketetapan membayar 1 1 bulan
(Jangka waktu pembayaran) 2 2 bulan
3 3 bulan
4  Komposisi 1 Single strain (kandungan virus satu jenis)
2 Coctail strain (kandungan virus lebih
dari satu jenis)
5 Volume kemasan 1 250 mL
2 500 mL
6 Waktu kadaluarsa 1 2,0 tahun
2 2,5 tahun
7 Desain Kemasan 1 Kemasan primer (langsung menyentuh
produk)
2 Kemasan sekunder (tidak langsung
menyentuh produk)
8 Dosis 1 0,25 mL/dosis/ekor
2 0,5 mL/dosis/ekor
9 Layanan vaksinator 1 Tidak ada
2 Ada
10 Layanan laboratorium 1 Tidak ada
2 Ada
11 Sertifikasi 1 Sertifikasi Nasional
2 Sertifikasi Internasional
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Tabel 2. Model desain produk vaksin flu burung (avian influenza)

Atribut Vaksin A Vaksin B Vaksin C Vaksin D Vaksin E Vaksin F
Harga Rp. 290.000 Rp. 290.000 Rp. 340.000 Rp. 340.000 Rp. 390.000 Rp. 390.000
Diskon 15% 10% 15% 10% 20% 15%
Ketetapan 1 bulan 1 bulan 2 bulan 2 bulan 3 bulan 3 bulan
membayar
Komposisi Single Single Coctail Coctail Coctail Coctail
Volume kemasan 250 mL 250 mL 500 mL 500 mL 500 mL 500 mL
Waktu_kadaluarsa 2 tahun 2 tahun 2 tahun 2 tahun 2,5 tahun 2,5 tahun
Desain Kemasan Kemasan Kemasan Kemasan Kemasan Kemasan
Kemasan primer primer primer primer primer primer
Kemasan Kemasan
Sekunder sekunder
Dosis 0,25 mL/ 0,25 mL/ 0,5 mL/ 0,5 mL 0,5 mL/ 0,5 mL/
dosis/ekor dosis/ekor dosis/ekor /dosis/ekor dosis/ekor dosis/ekor
(1000 ekor) (1000 ekor) (1000 ekor) (1000 ekor) (1000 ekor) (1000 ekor)
Layanan Ada Tidak ada ada Tidak ada ada Tidak ada
vaksinator
Layanan Tidak ada ada Tidak ada ada Tidak ada Ada
laboratorium
Sertifikasi Sertifikasi Sertifikasi Sertifikasi  Sertifikasi Sertifikasi Sertifikasi
Nasional Nasional Nasional Nasional Nasional Nasional
Sertifikasi  Sertifikasi
Internasional Internasional

Tahapan selanjutnya kepada responden
diminta untuk memilih satu skenario
pilihan vaksin yang paling disukai. Sebagai
contoh responden apakah memilih pilihan
vaksin A/F yang paling disukai (tabel 3).

Analisis data selanjutnya dapat
dilakukan dengan menggunakan salah satu
metode regresi multinominal logit. Untuk data
yvang bersifat diskret, fungsi perbedaan
utilitas dari pilihan A dan pilihan B dengan
model sebagai berikut :

AV =B X+ B X+ B X+ ...+ pBnX
Dalam hal ini:

AV = Perbedaan utilitas dari pilihan A
ke B X, (j=1,2,,,n) merupakan perbedaan
tingkat atribut antara A dan B dan f,

Tabel 2. Pilihan pasangan choice set

(3=1,2,,,n) adalah koefisien model yang
diestimasi. Data kemudian dapat dianalisis
menggunakan program aplikasi Swanstat.

Interpretasi model parameter regresi
logistik multinomial dilakukan dengan
menggunakan Odds ratio (OR). Odds ratio
adalah ukuran asosiasi yang memper-
kirakan berapa besar kemungkinan
variabel-variabel bebas terhadap variabel
respons (Hosmer dan Lemeshow, 2000).

Odds ratio untuk ¥ = j terhadap ¥ =]
yvang dihitung pada dua nilai (misal
x = gdan x = b) adalah sebagai berikut:

P(Y=jlc=a)/P(Y=]x=0a)
P(Y=jlx=b)/PY=]x=b) “"P[ﬂ}r (a~b)

08 (ab)=
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Tabel3. Contoh pilihan discrete desain produk vaksin flu burung (avian influenza)

No  Atribut Pilihan A Pilihan F

1 Harga kompetitif Rp. 290.000 Rp. 390.000

2 Diskon 10% 15%

3 Ketetapan membayar 1 bulan 3 bulan

4 Komposisi Single strain Coctail

5 Volume kemasan 250 mL 500 mL

6 Waktu kadaluarsa 2 tahun 2,5 tahun

7 Desain kemasan Kemasan primer Kemasan primer

Kemasan sekunder

8 Dosis 0,25 mL/dosis/ekor 0,5 mL/dosis/ekor
(1000 ekor)

9 Layanan vaksinator Ada Tidak ada

10 Layanan laboratorium Tidak ada Ada

11 Sertifikasi

Sertifikasi Nasional

Sertifikasi Nasional
Sertifikasi Internasional

jikag—bh =1 maka

OR;(a,b) = explz,li?}-k }

Ukuran (3R selalu positif dan umumnya

Sehingga

digunakan sebagai pendekatan risiko nisbi

(relative risk). Untuk R =1 berarti bahwa

x = g memiliki risiko yang sama dengan
x = b untuk menghasilkan Y = j. Bila 1
berarti bahwa x = @ memiliki risiko lebih
tinggi OR kali dari pada x = b, dan untuk

0<OR<1 maka memiliki risiko lebih kecil
OR kali dari pada 1<OR<1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Preferensi Pilihan Model Desain Vaksin
Al

Secara deskriptif pilihan model desain
vaksin Al yang paling dibutuhkan yaitu
yang paling banyak dipilih oleh peternak
secara berturut-turut adalah pilihan vaksin
(F) sebanyak 28%, vaksin (D) 23%, vaksin
(E) 22%, vaksin (C) 16%, vaksin (B) 8% dan
vaksin (A) sebanyak 3% seperti disajikan
pada Gambar 1.

Pilihan model desain vaksin F
merupakan pilihan dengan kategori level
yang paling tinggi pada setiap variabel
kriterianya (Gambar 1) seperti komposisi
coctail, ketetapan membayar tiga bulan,
waktu kadaluarsa 2,5 tahun, kemasan

primer dan sekunder, dosis 0,5 mL/ds,
terdapat layanan laboratorium, memiliki
sertifikasi nasional dan internasional.
Peternak kebanyakan memilih desain
vaksin yang memfokuskan pada kualitas
vaksin (komposisi coctail) dan menggam-
barkan kemanjuran vaksin dalam pem-
proteksi penyakit AI. Sebagian besar
peternak menyatakan bahwa variabel harga
dan diskon tidak menjadi fokus responden
untuk menentukan pilihan. Harga
vaksinAl yang tinggi tetap dipilih jika
memiliki kualitas yang paling baik
sehingga harga tidak menjadi faktor yang
paling berperan dalam pemilihan desain
vaksin AI. Sajjan dan Peterson (2014)
mengemukakan bahwa konsumen
bersedia membayar lebih dan melakukan
pembelian ulang jika kualitas vaksin baik
dan seragam dalam memicu respons imun
yang diinginkan.

Offlu (2013) dan OIE (2007) menyatakan
bahwa vaksin dengan kualitas tinggi yang
sesuai dengan standar OIE adalah memiliki
komposisi kandungan antigen yang
matching atau sesuai dengan konsidi virus
Al yang bersirkulasi di lapangan agar dapat
meningkatkan resistensi infeksi, me-
ngurangi shedding virus dan menurunkan
peluang infeksi pada unggas dan hewan
lainnya termasuk manusia, yang menja-
dikan vaksinasi sebagal upaya pencegahan
penyakit Al. Sun (2014) menyatakan bahwa
penggunaan vaksin dapat meningkatkan
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Gambar 1. Persentase preferensi peternak
terhadap pilihan desain vaksin flu
burung (avian influenza)

daya tahan unggas terhadap penyakit dan
memainkan peranan penting dalam
pengendalian transmisi penyakit Al

Desain Produk Vaksin Al dengan Descrete
Choice Eksperiment (DCE)

Analisis descrete choice menggunakan
multinominal logit merupakan salah satu
metode yang menggambarkan hubungan
antara variabel independen dengan variabel
dependen berupa data biner/dikotomi
(berskala nominal atau ordinal dengan dua
kategori) atau polychotomous (mempunyai
skala nominal atau ordinal dengan lebih dari
dua kategori) dengan satu atau lebih variable
predictor dan variabel respons bersifat
kontinyu atau kategorik (Subekti, 2014).
Variabel responsnya (Y), digunakan nilai 0
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(gagal) dan 1 (sukses). Model regresi logistik
dapat dinvatakan dalam hentuk :

xp(X}p)
1+ exp(Xp)

n(X;) =

dengan p = (pl, ...., pp) T adalah vektor
parameter dan 0<rt (X)<1 dani=1,2,...n. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi logistik dengan variabel respons berskala
nominal dengan tiga kategori. Model yang
digunakan pada regresi logistik multinomial
adalah Logit (Y=1)=o+B1X1 +p2X2+ .. +
BnXn (Subekti, 2014)

Pendugaan model regresi logistic
multinominal secara keseluruhan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Multinom Formula = Y ~ Harga + Diskon

+Ketetapan Membayar
+ Komposisi/Kualitas +
Volume Kemasan +
Waktu Kadaluarsa
+Desain Kemasan +
Dosis + Layanan
Vaksinator + Layanan
Laboratorium +
Sertifikasi

Variabel yang Signifikan Berpengaruh
terhadap Pilihan Produk Vaksin Al
Variabel yang berpengaruh dalam
pemilihan produk vaksin AI di Jawa Barat
pada model pilihan vaksin A, B, C, D, E, F
adalah variabel komposisi dan layanan
laboratorium. Variabel yang signifikan
berengaruh hanya terdapat pada model desain

Tabel 4. Model logit pilihan vaksin B, D dan E

" Model Logit

Desain
Vaksin
VaksinD (ﬁ} = —2,86 — 10,26 Komposisi (single)
Wy
—13,05 laboratorium (tidak ada)
EY _ _ _ o
Vaksin E In (:—.) = —8,12 — 15,68 Kompasisi (single)
- _
n(32) = 2234 - 21.07
. M,
Vaksin B

Layaran laboratorium (tidak ada)
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pilihan vaksin B, D, dan E.

Hasil pilihan discrete dan model logit untuk
masing-masing kategori variabel pilihan vaksin
dengan menggunakan pembanding pilihan
vaksin A dan kategori variabel komposisi
(coctail), dan layanan laboratorium (ada) adalah
seperti pada Tabel 4 ditunjukkan model
logit untuk pilihan vaksin D, E dan B. Variabel
yang berpengaruh signifikan dalam pemilihan
desain vaksin adalah komposisi dan layanan
laboratorium karena nilai (p-value <0,05).

Komposisi vaksin menentukan kua-litas
dan kemanjuran vaksin terhadap penyakit Al
di lapangan sehingga menjadi prioritas peternak
dalam pemilihan desain vaksin Al. Layanan
laboratorium sangat dibutuhkan oleh peternak
guna membantu memantau kesehatan ayam
dan mendiag-nosis penyakit serta dapat
megetahui titer antibodi ayam pascavaksinasi.
Sajjan dan Peterson (2014) menyatakan bahwa
kualitas produk dan layanan produk dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan
sehingga sangat penting untuk diper-
hatikan. Layanan laboratorium penting
untuk mendeteksi awal kasus penyakit
avian influenza. Swayne dan Suarez (2000)
menyatakan bahwa kehadiran layanan
diangnostik veteriner secara komprehensif
secara cepat mendeteksi penyakit Al
sehingga dapat dilakukan langkah cepat
untuk mengurangi unggas terinfeksi pada
awal keterpaparan penyakit Al

Interpretasi pilihan vaksin D dengan
nilai OR Variabel Komposisi (kualitas single)
= 3,6x® Hal ini dapat diartikan bahwa jika
terjadi perubahan komposisi dari single
strain ke coctail strain maka peluang
responden memilih vaksin D yaitu sebesar
3,6x10°kali lebih besar dibandingkan peluang

Desember 2018 \Vol. 19 No. 4 : 521-530

responden dalam memilih pilihan A jika
diasumsikan variabel yang lain tetap. Nilai OR
Variabel layanan laboratorium (tidak ada) =
2,1x1% artinya bahwa jika terjadi perubahan
layanan laboratorium dari tidak ada
laboratorium menjadi ada maka peluang
responden untuk memilih pilihan D yaitu
sebesar 2,1x10%kali lebih besar dibandingkan
peluang responden dalam memilih pilihan A jika
diasumsikan variabel yang lain tetap.

Interpretasi pilihan vaksin E dengan nilai
OR Variabel layanan laboratorium (tidak ada)
yaitu sebesar 7,1x10'°. Hal ini dapat diartikan
bahwa jika terjadi perubahan layanan
laboratoriumdari tidak ada laboratorium
menjadi ada maka peluang responden untuk
memilih pilihan B yaitu sebesar 7,1x10'° kali
lebih besar dibandingkan peluang responden
dalam memilih pilihan A jika diasumsikan
variabel yang lain tetap

Interpretasi pilihan vaksin B dengan
nilai OR Variabel komposisi (kualitas
Single)= 1,5x107. Hal ini dapat diartikan
bahwa jika terjadi perubahan komposisi dari
single strain ke coctail strain maka peluang
responden memilih pilihan E yaitu sebesar
1,5x107 kali lebih besar dibandingkan
peluang responden dalam memilih pilihan
A jika diasumsikan variabel yang lain tetap

Ukuran Kebaikan Model

Untuk melihat ukuran kebaikan model
pada alat analisis yang digunakan dapat
dilihat dari nilai Akaike Information Criterion
(AIC) dan acuration model sebagai berikut :
Akaike Information Criterion (AIC)

Nilai AIC yang dihasilkan adalah sebagai
berikut: Ukuran kebaikan model jika dilihat dari
nilai AIC yaitu semakin kecil nilai AIC maka

Tabel 5. Interpretasi model parameter regresi logistik multinomial preferensi peternak

terhadap pilihan vaksin Al

Desain Vaksin Variabel Nilai Dugaan 7 Score P Value Odd Rasio (OR)
Vaksin D Intercept 2,861 -0,0005 0,9996 0,05722
Komposisi 10,26 857,5 0,0000 3,5x10°
Layanan 13,05 158,3 0,0000 2,1x10¢
Laboratorium
Vaksin E Intercept 8,123 0,0033 0,9973 0,000297
Komposisi 15,68 18143 0,0000 1,5x107
Vaksin B Intercept 2,234 0,0004 0,9997 9,338
Layanan 21,07 3216 0,0000 7,1x101°
Laboratorium
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Tabel 6. Akurasi model regresi multinominal logit

Claas A ClaasB ClaasC ClaasD ClaasE ClaasF
Sensitivity 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
Specificity 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
Pos Pred Value 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
Neg Pred Value 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
Prevalence 0.029 0.044 0.015 0.221 0.088 0.603
Detection Rate 0.029 0.044 0.015 0.221 0.088 0.603
Detection Prevalence 0.029 0.044 0.015 0.221 0.088 0.603
Balanced Accuracy 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
semakin baik model tersebut. Pada model reglog SARAN

multinom tersebut diperoleh nilai AIC sebesar
50 dengan deviance 0,0001536 dan sudah
menggambarkan nilai yang baik

Acuration Model

Akurasi model pada alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seper-ti
pada Tabel 6 ditunjukkan bahwa untuk prediksi
pilihan A, semua observasi yang diprediksi
adalah benar 2/2x100% = 100%. Prediksi pada
pilihan B semua observasi yang diprediksi
adalah benar 3/3x100%=100%, Prediksi pilihan
C semua observasi yang diprediksi adalah
benar1/1x100% = 100%, Prediksi pada pilihan
D semua observasi yang diprediksi adalah benar
15/15x100% = 100%, Prediksi pilihan E semua
observasi yang diprediksi adalah benar 6/6x100%
=100% serta. Prediksi pilihan F semua observasi
yang diprediksi adalah benar 41/41x100% =
100%. Hasil ketepatan keseluruhan prediksi
model sebesar .

SIMPULAN

Preferensi peternak terhadap pilihan
vaksin Al adalah model desain vaksin (F)
yang memiliki kombinasi kategori level
yang paling tinggi. Pilihan vaksin dengan
variabel yang memiliki pengaruh signifikan
dalam pemilihan desain vaksin adalah
vaksin D, E dan B dengan variabel yang
berpengaruh adalah komposisi/kualitas dan
layanan laboratorium. Peternak dalam
pemilihan vaksin lebih mementingkan
kualitas dan yang menawarkan layanan
laboratorium karena merupakan faktor utama
dalam monitoring keberhasilan program
vaksinasi.

Preferensi peternak terhadap desain
produk vaksin ini dapat dijadikan gambaran
kebutuhan vaksin yang diperlukan di lapa-ngan
sehingga pelaku industri vaksin Al dapat
mempertimbangkan dalam produksi vaksin Al
lebih mementingkan kualitas komposisi vaksin
yang sesuail dengan kondisi lapangan sehingga
dapat menjadi jawaban terhadap tantangan
penyakit Al
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